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ABSTRAK 

PEMANFAATAN PANEL SURYA PADA LAMPU NEON DC 12 V 5 WATT 

DAN 9 WATT UNTUK MENGHITUNG KONSTANTA LOSS LIGHT 

FACTOR (LLF) 

( Muhammad Taufiq, 03041281823037, 2023, 42 halaman) 

Kebutuhan energi meningkat karena perkembangan teknologi. Energi listrik dari 

pembangkit listrik menjadi kebutuhan utama di Indonesia, tetapi masih banyak 

menggunakan bahan bakar fosil. Data Kementerian Energi menunjukkan sektor 

perusahaan (51,85%), transportasi (30,77%), rumah tangga (13,18%), dan sektor 

komersil (4,28%) sebagai pengguna energi terbesar. Penggunaan energi terbarukan, 

seperti energi matahari, dapat menggantikan pembangkit listrik berbahan bakar 

fosil yang tidak terbaharukan. Kapasitas daya pembangkit listrik tenaga surya 

meningkat dan menunjukkan potensinya untuk menggantikan pembangkit tenaga 

diesel. Dalam penerangan ruangan, intensitas cahaya dipengaruhi oleh jenis lampu, 

seperti lampu pijar (14 lumen/watt) dan lampu fluoresen (50 lumen/watt). Faktor-

faktor kerugian seperti faktor utilisasi (UF) dan faktor rugi-rugi cahaya (LLF) 

mempengaruhi tingkat pencahayaan setelah jangka waktu tertentu. Penelitian 

pemanfaatan panel surya pada lampu neon DC 12 V 5 watt dan 9 watt dilakukan 

untuk menghitung konstanta Loss Light Factor (LLF). Rata-rata Loss Light Factor 

(LLF) pada Lampu Neon DC 5 watt pada hari kedua, keempat, dan keenam 

berturut-turut adalah 147.02, 133.18, dan 132.71. Sedangkan rata-rata Loss Light 

Factor (LLF) pada Lampu Neon DC 9 watt adalah 156.49, 144.46, dan 149.04. 

Kata Kunci : Panel surya, lampu neon, konstanta. 
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ABSTRACT 

PEMANFAATAN PANEL SURYA PADA LAMPU NEON DC 12 V 5 WATT 

DAN 9 WATT UNTUK MENGHITUNG KONSTANTA LOSS LIGHT FACTOR 

(LLF) 

( Muhammad Taufiq, 03041281823037, 2023, 42 halaman) 

The increasing energy demand is due to technological advancements. Electricity 

from power plants has become the primary energy requirement in Indonesia, but it 

is still largely reliant on fossil fuels. Data from the Ministry of Energy shows that the 

industrial sector is the largest energy consumer (51.85%), followed by transportation 

(30.77%), households (13.18%), and the commercial sector (4.28%). The use of 

renewable energy, such as solar energy, holds the potential to replace fossil fuel-

based power plants, which are non-renewable. The capacity of solar power plants is 

increasing, indicating their potential to replace diesel power generators. In indoor 

lighting, the intensity of light is influenced by the type of lamps used, such as 

incandescent lamps (14 lumens/watt) and fluorescent lamps (50 lumens/watt). Loss 

factors like utilization factor (UF) and light loss factor (LLF) affect the illumination 

level over time. Research on the utilization of solar panels for DC 12V 5-watt and 9-

watt neon lamps was conducted to calculate the Loss Light Factor (LLF) constant. 

The average Loss Light Factor (LLF) for the DC 5-watt neon lamp on the second, 

fourth, and sixth days was 147.02, 133.18, and 132.71, respectively. Meanwhile, the 

average Loss Light Factor (LLF) for the DC 9-watt neon lamp was 156.49, 144.46, 

and 149.04. 

Keywords : Solar panels, neon lights, constants.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi di era sekarang sangatlah besar dikarenakan pesatnya 

perkembangan teknologi di semua bidang. Energi listrik merupakan kebutuhan 

utama bagi setiap kalangan pada saat ini, energi listrik dapat dihasilkan dari 

pembangkit listrik. Akan tetapi, pembangkit listrik di Indonesia masih banyak 

menggunakan bahan bakar yang berasal dari fosil [1]. 

 

Tahun 2012, data kementerian energi listrik dan sumber mineral, 

menunjukkan bahwa penggunaan energi pada sektor perusahaan yang terbesar 

mencapai 51,85%. Kemudian sektor transportasi 30,77%, dan di ikuti sektor rumah 

tangga 13,18% serta sektor komersil lainnya sebesar 4,28%. Permasalahan utama 

selama ini pada industri pembangkitan tenaga listrik adalah tingginya pemakaian 

bahan bakar sehingga bahan bakar pembangkit listrik menyebabkan  meningkatnya 

biaya produksi listirk. Pembangkit listrik berbahan bakar dari fosil memiliki 

beberapa kelemahan, salah satunya adalah sumber daya yang lama kelamaan akan 

habis (tidak terbaharukan). Salah satu cara untuk menanggulangi kelemahan 

tersebut adalah mengganti bahan bakar tersebut dengan alternatif energi yang 

terbaharukan, alternatif energi yang memiliki sumber daya berlimpah di Indonesia 

adalah energi matahari [1]. 

 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah kapasitas daya yang 

dihasilkan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) pada tahun 2015-2020 

meningkat (10, 11, 14, 18, dan 18 MW). Hal ini menunjukkan bahwa energi surya 

memiki potensi yang besar untuk menggantikan pembangkit listrik tenaga diesel 

[1]. 

 

Besar intensitas sumber cahaya yang dihasilkan dipengaruhi oleh lampu 
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yang digunakan sebagai sumber cahaya. Lampu pijar mempunyai intensitas cahaya 

sebesar 14 lumen/watt. Intensitas cahaya lampu fluoresen sebesar 50 lumen/watt 

[2].  

 

Dari perhitungan kuat penerangan rata-rata dalam suatu ruangan terdapat 

faktor-faktor kerugian yang muncul yaitu faktor utilisasi (UF) dan faktor rugi-rugi 

cahaya (Light Loss Factor/LLF). Faktor utilisasi disebabkan oleh sebagian cahaya 

akan diserap oleh berbagai macam tekstur permukaan. Faktor utilisasi ini besarnya 

kurang dari 1 di mana nilai kerugian untuk gedung-gedung perkantoran modern 

pada umumnya berkisar 0,9 [2]. 

  

Sedangkan faktor rugi-rugi cahaya diakibatkan karena terjadi akumulasi 

debu dan kotoran pada lampu dan fiting serta sebagian cahaya yang diserap oleh 

dinding dan langit-langit bangunan. Faktor rugi-rugi cahaya ini mempunyai nilai 

berkisar antara 0,8 sampai dengan 0,9 [2]. 

 

Koefisien depresiasi atau sering disebut juga koefisien rugi-rugi cahaya atau 

koefisien pemeliharaan, didenifisikan sebagai perbandingan antara tingkat 

pencahayaan setelah jangka waktu tertentu dari instalasi pencahayaan digunakan 

terhadap tingkat pencahayaan pada waktu instalasi baru. Faktor kehilangan cahaya 

terdiri atas non recoverable factor dan recoverable factor. Besarnya koefisien 

depresiasi biasanya ditentukan berdasarkan estimasi. Untuk ruangan dan armatur 

dengan pemeliharaan yang baik pada umumnya koefisien depresiasi diambil 

sebesar 0,8 Non recoverable.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pada tugas akhir ini, 

kajian dari pemanfaatan panel surya sebagai sumber energi listrik untuk penerangan 

akan membahas mengenai ” PEMANFAATAN PANEL SURYA PADA 

LAMPU NEON DC 12 V 5 WATT DAN 9 WATT UNTUK MENGHITUNG 

KONSTANTA LOSS LIGHT FACTOR (LLF) ”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 
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Pada penelitian ini akan membahas mengenai penggunaan lampu NEON 

DC. Bagaimana durasi yang dibutuhkan untuk mengisi akumulator, durasi 

penggunaan akumulator dalam menghidupkan lampu NEON DC, dan menghitung 

nilai konstanta Loss Light Factor (LLF). Dikarenakan hal tersebut penulis akan 

melakukan penelitian mengenai bagaimana cara menghitung Loss Light Factor 

(LLF) pada lampu NEON DC dengan memanfaatan solar cell panel sebagai sumber 

energi listrik. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui lamanya waktu yang dibutuhkan dalam mengisi 

akumulator kering 12 V DC 20 Ah menggunakan  solar cell panel. 

2. Untuk mengihitung nilai konstanta Loss Light Factor (LLF) pada lampu 

NEON DC. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah yang  ditentukan, yaitu : 

1. Lampu NEON DC yang digunakan sebesar 5 Watt dan 9 Watt. 

2. Menggunakan Solar Cell 100 Wp. 

3. Menggunakan Solar Charge Controller tipe PWM. 

4. Akumulator yang digunakan adalah akumulator kering 12 V DC 20 Ah. 

1.5 Sistematikan Penulisan 

Sistematika penulisan dan pembahasan laporan tugas akhir ini terdiri dari     

lima BAB   yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut: 

            BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penilitian, rumusan masalah, tujuan  penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan Loss Light 

Factor (LLF).  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan, prosedur percobaan dan 

tahap pengerjaan penelitian tugas akhir, diagram alir penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari perencanaan alat dan penelitian yang 

dilakukan, analisa data yang diperoleh dari penelitian berdasarkan 

parameter yang ada pada penelitian. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari penelitian 

tugas akhir  
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